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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para
peneliti yang berhubungan dengan Corporate Social Responsibility, Kinerja

Lingkungan, dan Kinerja keuangan (economic performance), sebagai berikut :
1. Achmad Arif Rachman. (2012)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
Corporate  Social Resposibility, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institutional terhadap Nilai Perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang ditentukan. Alat
analisis yang dipakai adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian tersebut yang
pertama adalah variabel Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil hipotesis yang kedua yaitu
variabel kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil pengujian hipotesis yang terakhir menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang akan diteliti memiliki persamaan dan perbedaan pada penelitian

terdahulu, yaitu:

12



13

Persamaan:

a. Hanya ada satu persamaan variabel dalam panelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan yaitu variabel corporate social responsibility.
Perbedaan :

a. Sampel penelitian tersebut adalah peusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode waktu 2008-2010, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan sampel perusahaan ekstraktif
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011.

2. Putranti Budi Maygarinda dan Rovila El Maghviroh. (2012)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alokasi dana mulai dari penentuan,

pengajuan, proses serta pencairan dana untuk kegiatan CSR di PT. Pembangkitan

Jawa Bali (PJB), dan untuk menganalisis implementasi sustainability report yang

dibuat oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali (PJB). Penelitian ini merupakan studi

kasus deskriptif dengan penelitian kualitatif yang menjabarkan dan
menggambarkan keadaan objek atau masalah yang telah direkam secara sistematis
dengan sumber bukti seperti dokumentasi, rekaman arsip, wawancara, dan
observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti. Hasil yang diperoleh pada
penelitian terdahulu adalah PT. PJB menetapkan kebijakan bahwa total seluruh
biaya CSR ditentukan dari biaya administrasi perusahaan dan bukan berasal dari
keuntungan perusahaan. Dari hasil analisis pada kegiatan CSR yang dilakukan
oleh PT. PJB terbilang sukses dengan adanya kegiatan kesehatan khitanan missal
yang diadakan oleh perusahaan. Hasil yang lain didapati bahwa perusahaan tidak

mengungkapkan beberapa item pada tiap standar secara detail dalam sustainability
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report, karena PT. PJB membuatan sustainability report tidak berdasarkan Global
Reporting Initiative (GRI G3) tetapi mengacu pada buku pedoman kebijakan dan
panduan pelaksanaan CSR yang dibuat oleh perusahaan. Terdapat persamaan dan

perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu tersebut, yaitu :
Persamaan :

a. Terdapat persamaan variabel penelitian, yaitu variabel Corporate Social
Responsibility (CSR), dan pengukuran CSR yang mengacu pada Global
Reporting Initiative (GRI).

Perbedaan :

a. Penelitian terdahulu merupakan penelitian kualitatif dengan studi kasus
deskriptif yang menjabarkan dan menggambarakan keadaan objek atau
masalah yang telah direkam secara sistematis dengan sumber bukti seperti
dokumentasi, rekaman arsip, wawancara dan observasi langsung yang
dilakukan peneliti, sedangkan penelitian yang akan dilakukakan merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari

Bursa Efek Indonesia .

b. Perbedaan lain juga terdapat pada sampel yang digunakan pada penelitian
terdahulu peneliti menguji sampel pada PT. Pembangkitan Jawa Bali (PJB)
yang merupakan Badan Usaha Milik Pemerintan (BUMN), sedangkan
penelitian saat ini menggunakan sampel perusahaan Ekstraktif yang terdaftar

di BEI dan terdaftar dalam PROPER.
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3. Lindrawati, Nita Felicia, J.Th Budianto T. (2008)

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Corporate
Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang terdaftar
sebagai 100 Best Corporate Citizens oleh KLD Research & Analytics. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Analisis data
yang digunakan yaitu kolmogorov-smirnov test untuk mengetahui normalitas
distribusi data dan pengujian hipotesis yang digunakan yaitu regresi sederhana.
Hasil penelitian tersebut menemukan bukti empiris bahwa CSR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE, namun CSR berpengaruh secara signifikan terhadap
ROI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
CSR tetap dapat menampilkan Kkinerja keuangannnya (ROI) dengan baik,
meskipun dilihat dari ROE tidak signifikan. Dalam penelitian tersebut terdapat

perbedaan dan persamaan dengan penelitian sekarang yaitu :

Persamaan :

a. Terdapat kesamaan variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan.

b. Persamaan berikutnya terletak pada pengukuran variabel Kinerja Keuangan
yaitu menggunakan rasio profitabilitas (ROE dan ROI).

Perbedaan :

a. Populasi dan sampel penelitian yang digunakan, pada penelitian terdahulu
populasi penelitian adalah Best Corporate Citizens dan seluruh perusahaan

yang telah disurvei dengan KLD untuk tahun 2000-2006, sedangkan penelitian
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sekarang menggunakan sampel perusahaan ekstraktif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan yang mengikuti program PROPER.

b. Pengukuran variabel Corporate Social Responsibility yaitu dengan
menggunakan indeks return shareholder dan stakeholders yang dipublikasikan
olen Dbusiness ethics, sedangkan penelitian sekarang mengacu pada
sustainability report Global Reporting Initiative (GRI).

4. Luciana Spica Almilia dan Dwi Wijayanto, (2007)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Environmental Performance

dan Environmental Disclosure terhadap Economic Performance. Penelitian ini

bersifat kuantitatif dengan data sekunder yaitu data perusahaan pertambangan dan
pemegang HPH yang go public tahun 2002, 2003, 2004, 2005 yang diperoleh dari

Jakarta Stock Exchange (JSX). Metode pengumpulan data yang digunakan untuk

analisis peneliti adalah metode dokumenter, karena data yang dikumpulkan dalam

bentuk laporan keuangan perusahaan yang dijadikan subjek penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan model Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa variabel Environmental

Performance, Unexpected Earning, Pre-Disclosure Environment, Growth

Opportunities, dan Profit Margin masing-masing tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel Economic Performance. Hasil pengujian Hipotesis

kedua menunjukkan bahwa hanya variabel Environmental Disclosure yang
berpengaruh signifikan pada variabel Economic Performance, sedangkan untuk
variabel Unexpected Earning, Growth Opportunities, Profit Margin,

Environmental Exposure, dan Public Visibility, masing — masing tidak memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel Economic Performance. Dalam
penelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian terdahulu

dengan penelitian sekarang yaitu:

Persamaan :

a. Pada penelitian terdahulu dan sekarang mengukur beberapa variabel penelitian
yang sama Yyaitu Economic Performance dan Environmental Performance
(kinerja lingkungan).

b. Persamaan berikutnya yaitu variabel Environmental Performance (kinerja
lingkungan) yang diukur dengan PROPER vyaitu prestasi perusahaan yang
tergabung dalam program tersebut.

Perbedaan :

a. Variabel penelitian terdahulu mengukur variabel environmental disclosure,

sedangkan penelitian sekarang tidak mengukur variabel tersebut.

b. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah
perusahaan pertambangan umum dan pemegang HPH/HPHT yang tercatat di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang menerbitkan laporan keuangan pada tahun
2002-2005 dan mengikuti program PROPER tahun 2003-2006, sedangkan
penelitian sekarang menguji sampel perusahaan Ekstraktif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengikuti program PROPER tahun 2010-
2011.

c. Pengukuran variabel Economic Performance (kinerja ekonomi) yaitu dengan

skala hitung harga saham akhir tahun dikurangi harga saham awal tahun
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ditambah dengan pembagian deviden. Sedangkan penelitian sekarang

menggunakan rasio profitabilitas yaitu ROA (Return on Asset).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory

Stakeholder adalah “semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki
hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung
maupun tidak langsung oleh perusahaan” (Nor Hadi, 2011:93) Dengan demikian,
Stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti: pemerintah,
perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, lembaga diluar
perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para pekerja
perusahaan, kaum minoritas, dan lain sebagainya yang keberadaannya sangat

mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan.

Teori stakeholder menyatakan bahwa stakeholder memiliki hak yang sama
dengan shareholder yaitu boleh menempatkan permintaan dan keinginannya pada
perusahaan (Whitney, 2007). Dalam teori ini menunjukkan bahwa perusahaan
juga merupakan bagian dari masyarakat yang tidak terlepas dari aturan dan norma
yang berlaku, serta kondisi lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi.
Perusahaan ada dan berdiri karena adanya kebutuhan dan permintaan masyarakat
dan itulah sebabnya perusahaan tidak akan dapat berfungsi dengan baik dalam
persaingan dari masyarakat dimana perusahaan tersebut beroperasi, karena itu
pencapaian dan keuntungan keuangan dan kontribusi sosial perusahaan

merupakan satu kesatuan (Lindrawati 2008). Jadi dalam hal ini perusahaan



19

sebaiknya tidak hanya memperhatikan shareholder tetapi juga memperhatikan
stakehodernya, yaitu dalam penelitian ini pengguna laporan keuangan perusahaan.
Dalam lingkungan bisnis, terutama perusahaan besar yang kurang diminati oleh
investor dalam hal ini adalah stakeholder karena ketidak konsistenan perusahaan
terhadap kinerja keuangannya, timbulnya banyak hutang, korupsi dalam
perusahaan atau masalah lain yang menimbulkan menurunnya reputasi perusahaan
serta bencana alam, salah satu upayanya untuk mempertahankan reputasi baik dan
kelangsungan hidup perusahaan tersebut yaitu dengan mempertahankan perhatian
perusahaan pada kebutuhan stakeholder. Dengan adanya kontribusi perusahaan
memperhatikan stakeholder akan membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan perbaikan lingkungan yang mampu mengurangi dan
menghindarkan perusahaan dari masalah-masalah yang akan perusahaan hadapi
sewaktu-waktu khususnya seperti bencana tanah longsor, banjir di wilayah
setempat karena Kkurangnya tanggungjawab dan kesadarannya terhadap
masyarakatnya yang juga sebagai stakeholder. Tanggungjawab perusahaan dalam
memberikan kontribusi kepada stakeholder juga disebut sebagai CSR kotler
(2005) dalam siswanto (2007). Perusahaan perlu membangun nilai lewat
kedekatan terhadap stakeholder, seperti konsumen, supplier, pemerintah, investor,
masyarakat, lingkungan, tenaga kerja, dan sejenisnya dalam Steiner dan steiner

(2004).

Penelitian ini menggunakan teori stakeholder yang menurut peneliti dapat
mencakup model penelitian ini, dimana perusahaan memanfaatkan stakeholder

untuk meningkatkan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dalam hal
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ini stakeholder yaitu dengan mengimplementasikan kegiatan CSR dan memiliki
kinerja lingkungan yang baik dapat mempengaruhi kinerja ekonomi perusahaan
yang baik pula. Teori ini melandasi bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan
kepentingan pribadinya dengan mendapatkan keuntungan yang besar dari
kegiatannya yang tidak akan pernah lepas dari peran stakeholder yaitu masyarakat
sekitar perusahaan, maka perusahaan seharusnya wajib melaksanakan tanggung
jawabnya terhadap stakeholder untuk mendukung keberlangsungan hidup

perusahaan.

2.2.2 Corporate Social Responsibility (CSR)

Social Responsibility, merupakan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan
dan para pemangku kepentingan (Nor Hadi, 2011 : 61). Corporate Social
Responsibility membutuhkan perumusan yang jelas baik dari segi materi, strategi,
sasaran, pemangku kepentingan, maupun anggaran yang dibutuhkan agar tepat
sasaran dan mampu mendukung pembangunan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan pemerdayaan para pemangku kepentingan. Undang-undang tentang
CSR di Indonesia diatur dalam UU PT No.40 Tahun 2007 yang menyebutkan
bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan
sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan
(Pasal 74 ayat 1). UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pasal 15 (b)
menyatakan bahwa Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung
jawab sosial perusahaan.” Selajutnya lebih terperinci adalah UU No.19Tahun

2003 tentang BUMN. UU ini kemudiaan dijabarkan lebih jauh oleh Peraturan
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Menteri Negara BUMN No.4 Tahun 2007 yang mengatur mulai dari besaran dana

hingga tata cara pelaksanaan CSR,(Triani 2008).

Perusahaan dapat melaksanakan tanggungjawabnya dengan kegiatan-
kegiatan sosial, seperti kegiatan bakti sosial, penanaman seribu pohon, dan
pelayanan kesehatan gratis pada lingkungan sekitar pabrik. Dengan begitu
perusahaan tidak hanya memanfaatkan laba perusahaan demi keuntungan
perusahaan sendiri, namun juga perusahaan memenuhi kewajibannya sebagai
perusahaan yang telah memanfaatkan hasil sumber daya alam, yang berdampak
besar akan kehidupan dan kelestarian lingkungan sekitarnya. Tanggung jawab
sosial perusahaan (corporate social responsibility) dikemukakan oleh John
Eklington pada tahun 1997 yang dikenal dengan “ The Triple Bottom Line “
konsep tersebut mengakui bahwa jika perusahaan ingin sustain maka perlu
memperhatikan 3P, yaitu Profit, People, dan Planet. Dimana perusahaan tidak
hanya mencari keuntungan semata (profit), melainkan juga harus memberikan
kontribusi yang positif terhadap masyarakat (people), serta keikutsertaan
perusahaan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan (Planet). Selain itu
perusahaan yang melakukan CSR dapat memperoleh beberapa keuntungan, yaitu
untuk meningkatkan image perusahaan, mengurangi biaya promosi iklan,
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memotivasi karyawan, dan
meningkatkan ketertarikan investor terhadap perusahaan. Perubahan perilaku
organisasi atau perusahaan dengan melakukan aktivitas CSR membawa manfaat
bagi perusahaan, dan tentunya juga berdampak pada stakeholders sebagai pihak

penerima aktivitas CSR perusahaan.



22

Menurut Ismail Solihin, (2008:130) dalam bukunya yang berjudul
Corporate Social Responsibility from charity to sustainability, Program CSR
memiliki tujuan bagi perusahaan yang mengimplementasikannya,yaitu untuk
meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap perusahaan. Dalam hal ini, operasi
perusahaan bisa saja tidak menimbulkan dampak buruk terhadap mayarakat di
sekitarnya dan perusahaan melaksanakan aktivitas CSR justru untuk
meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap keberadaan perusahaan.

2.2.3 Kinerja Lingkungan

Menurut Luciana dan Dwi, pada pertengahan tahun 1990-an ketika istilah
environmental accounting belum banyak dikenal hanya beberapa perusahaan saja
yang menerapkannya mula-mula dengan mengungkapkan masalah lingkungan.
Hal ini berkaitan dengan keterbukaan perusahaan untuk mengungkapkan
informasi lingkungan sebagai dampak dari aktivitas industri atau bisnis mereka

(Luciana dan dwi, 2007).

Di tahun yang sudah modern seperti sekarang ini perusahaan banyak
berlomba-lomba untuk meningkatkan Kkinerjanya terkait dengan lingkungan.
Walaupun sebenarnya belum ada standar yang baku mengenai pengungkapan
lingkungan tersebut, namun sudah banyak perusahaan yang membuat pelaporan
lingkungannya berdasarkan pada instansi yang merekomendasikan pengungkapan
lingkungan seperti perserikatan bangsa-bangsa, dewan ekonomi dan sosial, serta

Global Reporting Initiative (GRI)
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Kinerja Lingkungan menurut Ignatus Bondan Suratno, Darsono, Siti
Mutmainah (2006) dalam Luciana Spica Alilia dan Dwi Wijayanto (2007) adalah
kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Nor Hadi
berpendapat bahwa eksistensi perusahaan di tengah lingkungan berperan
mengubah dua kondisi yaitu positive externalities dan negative externalities,
positive externalities merupakan usaha perusahaan dalam memberikan manfaat
peningkatan ekonomi, sosial, dan lingkungan, dalam bentuk peningkatan
kesejahteraan, infrastruktur, tata sosial, ilmu pengetahuan, dan teknologi,
sedangkan negative externalities merupakan keberadaan perusahaan yang
menimbulkan ketimpangan sosial, diskriminasi, relokasi masyarakat kecil
termarginal akibat digunakan untuk kawasan industri, yang mengakibatkan
sebagian masyarakat kehilangan tempat kerja akibat relokasi, polusi, pencemaran

lingkungan, global warming dan sejenisnya, ( Nor Hadi, 2011 : 36).

Pernyataan tersebut dapat diajadikan bukti nyata apabila Kkinerja
lingkungan suatu perusahaan berjalan dengan baik akan memberikan dampak dan
manfaat positif bagi stakeholder yaitu, karyawan, investor, masyarakat, dan
pemerintah. Kinerja lingkungan yang baik, juga akan mendorong tingginya
kinerja ekonomi dalam perusahaan. Dengan kedisiplinan dan tanggungjawab
perusahaan yang senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan sekitar yang ada
sehingga dapat membuat suasana nyaman tidak hanya dalam intern perusahaan

tetapi dalam external perusahaan.
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2.2.4 Kinerja Ekonomi (economic performance)

Kinerja Ekonomi (economic performance) adalah ukuran seberapa besar manfaat
ekonomi yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi kebutuhan perusahaannya.
kinerja ekonomi yang ada dalam perusahaan atau organisasi sangat bermanfaat
untuk dapat memahami keberlangsungan perusahaan dalam jangka waktu
panjang, di berbagai negara informasi tersebut sebenarnya telah diungkapkan
dengan baik dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Laporan keuangan
perusahaan tersebut telah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas. Laporan tersebut juga
mengindikasikan hasil yang dicapai organisasi dalam mengelola modal yang
tersedia. Informasi kinerja ekonomi tersebut dapat berupa dampak ekonomi yang
dialami perusahaan secara langsung terhadap keberadaan pasar global, misalnya
apakah perusahaan dapat mengatasi langsung krisis moneter yang terjadi di
sebagian besar negara di dunia, ataukah krisis moneter yang terjadi berakibat fatal
sehingga perusahaan tersebut mengalami pailit atau kebangkrutan. Besar pengaruh
kinerja ekonomi perusahaan terhadap stakeholder, karena semakin baik kinerja
ekonomi yang dimiliki perusahaan, investor atau stakeholder semakin yakin untuk
berpendapat bahwa perusahaan tersebut memiliki keuntungan yang besar dalam

keberlangsungan perusahaan.
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2.2.5 Pengaruh Implementasi Social Responsibility terhadap Economic

Performance

Pentingnya perusahaan dalam mengelola tata lingkungan yang baik sehingga tidak
menimbulkan dampak yang berakibat fatal kepada lingkungan dimana perusahaan
dapat melakukannya dengan kegiatan CSR sebagai tindakan perusahaan
bertanggungjawab terhadap lingkungannya. Lebih lanjut dinyatakan, kegiatan
sosial responsibility dapat dikemas dalam berbagai bentuk kepedulian terhadap
stakeholder dalam promosi, dan memiliki peran sosial dan perhatian terhadap
lingkungan dan pembangunan dimasa depan (Nor Hadi, 2011) . Hal ini
menghubungkan bahwa perusahaan yang melaporkan kegiatan tanggung jawab
sosialnya dalam bentuk CSR dengan mengungkapakannya kedalam sustainability
report maka perusahaan tersebut memiliki kinerja ekonomi yang baik. Pernyataan
tersebut didukung dengan hasil penelitian Lindrawati (2008) bahwa CSR
berpengaruh signifikan terhadap ROI. Dari hasil penelitian tersebut perusahaan
yang melakukan tanggungjawab sosial dengan melakukan kegiatan CSR nya
secara rutin, perusahaan tersebut akan mendapati kinerja ekonomi yang baik,
sesuai dengan besarnya pengorbanan yang dilakukannya, ditunjukkan dengan
adanya indikator kinerja ekonomi yaitu ROI. Namun tidak menutup kemungkinan
adanya kinerja ekonomi yang kurang baik meskipun perusahaan telah
melaksanakan tanggungjawab sosialnya yaitu CSR. Dari hal tersebut diperoleh
hubungan yang pertama menyebutkan bahwa adanya pengaruh positif
implementasi corporate social responsibility terhadap economic performance.

Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi subyek penelitian diharapkan telah
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mengimplementasikan Corparate social responsibility dalam perusahaannya yang
dilihat dari company profile perusahaan yang menyatakan bahwa perusahaan telah
melakukan tanggungjawabnya terhadap masyarakat melalui program CSR.
Dengan adanya kegiatan tersebut maka economic performance perusahaan
mendapatkan keuntungan dan nilai lebih dari kegiatan tersebut, dan bisa dilihat

dari annual report perusahaan pada BEI (bursa efek indonesia).

Program CSR telah membuat perhatian perusahaan berfokus terhadap
sosial dan lingkungan sekitar. Sehingga perusahaan mendapatkan nilai lebih dari
implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan dibanding yang tidak
melakukan. Maka diharapkan berdasarkan pernyataan tersebut akan diperoleh
hasil penelitian, jika eonomic performance suatu perusahaan baik dapat diartikan
perusahaan  tersebut telah  melakukan tanggung jawabnya dengan

mengimplementasikan program CSR dalam kegiatan operasional perusahaan.

2.2.6 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Economic Performance

Kinerja lingkungan perusahaan yang baik sangat dipengaruhi oleh seberapa besar
perusahaan mengelolah lingkungan perusahaannya agar tercipta suasana yang
nyaman di lingkungan sekitar perusahaan. dalam hal ini kinerja lingkungan yang
dimaksudkan bukan hanya itu, Kkinerja lingkungan yang diharapkan dapat
dirasakan oleh smua pemangku kepentingan atau stakeholder. Kinerja lingkungan
dapat tercapai pada tingkat yang lebih tinggi jika dilakukan dengan kegiatan
proaktif dengan melakukan kegiatan yang terkendali dalam pengelolaan yang

dialakukan oleh majamen. Dengan adanya kegiatan proaktif tersebut perusahaan
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akan terdorong untuk menunjukkan kepada stakeholder dalam laporan tahunan
atau annual report.

Menurut penelitian Almilia dan Wijayanto (2007), perusahaan yang
memiliki kinerja lingkungan yang bagus akan direspon positif oleh para investor
melalui fluktuasi harga saham yang semakin naik dari periode ke periode dan
sebaliknya jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang buruk maka akan
muncul keraguan dari para investor terhadap perusahaan tersebut dan direspon
negatif dengan fluktuasi harga saham perusahaan di pasar yang semakin menurun
dari tahun ke tahun. Pelaporan kinerja lingkungan yang baik juga dapat
mendorong perusahaan mendapatkan tanggapan positif dari stakeholder. Dapat
dikatakan, jika perusahaan itu baik kinerja lingkungannya dapat menjadikan
pertimbangan bagi investor meskipun kinerja ekonominya kurang cukup
menunjang, setidaknya perusahaan mendapat nilai lebih apalagi jika perusahaan
tersebut telah memiliki kualitas mutu yang memadai dan dapat menunjang Kinerja
ekonomi perusahaan yang lebih baik pula. Namun tidak menutup kemungkinan
jika perusahaan yang memiliki Kkinerja ekonomi yang baik tetapi Kkinerja
lingkungannya kurang atau buruk, bisa jadi dikarenakan ada indikator lain yang
mempengaruhi Kkinerja ekonomi yang baik, begitu pun sebaliknya. Dalam
penelitian ini kinerja lingkungan menjadi salah satu syarat suatu perusahaan yang
terdaftar dalam PROPER. Diharapkan dengan adanya program tersebut
perusahaan dapat terus berkembang, dan diharapkan penelitian ini memperoleh
hasil yang positif bahwa kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap

economic performance sehingga perusahaan tersebut memiliki economic
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performance yang baik jika memiliki kualitas mutu usaha yang baik dalam kinerja
lingkungannya dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki mutu yang baik dan

tidak melaksanakan kinerja lingkungannya secara maksimal.

2.3 Kerangka Pemikiran

H1

Implementasi

Corporate Social

Responsibility Economic

Performance

Kinerja

Lingkungan

Gambar 2.3

2.4 Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility terhadap
Economic Performance pada perusahaan ekstraktif yang terdaftar di BEI
periode tahun 2010 - 2011

H2: Terdapat pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Economic performance
pada perusahaan ekstraktif yang terdaftar di BEI periode tahun 2010 —

2011



